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KATA PENGANTAR

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran utama
pada jenjang sekolah dasar. IPA atau sains juga menjadi tolok ukur dalam
penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang
diselenggarakan secara internasional pada setiap jenjang pendidikan, salah
satunya di satuan pendidikan SD. Melalui pembelajaran sains juga dapat
menjadi penilaian kognitif siswa dalam berpikir secara ilmiah, sebab konsep

pendidikan IPA adalah melalui pendekatan berpikir ilmiah.

Untuk dapat menerapkan proses pembelajaran yang baik pada IPA, maka
diperlukan pemahaman bagi guru terkait dasar-dasar pada materi dan
pembelajaran IPA. Selain itu, guru juga harus mampu memahami bagaimana
implikasi pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya sehingga mampu
melaksanakan proses evaluasi dan tujuan pembelajaran IPA tercapai sesuai

dengan capaian belajar.

Buku “Materi dan Pembelajaran IPA: Penerapan, Implikasi, dan Evaluasi
dalam Pengajaran Sains di SD” ini hadir sebagai referensi dan bahan kajian
untuk mata kuliah Materi dan Pembelajaran IPA. Melalui IPA, siswa sekolah
dasar akan memiliki pemahaman konsep tentang lingkungan dan sekitarnya
sehingga diharapkan mampu mengembangkan wawasan yang dimiliki untuk
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian-kajian dalam buku
ini berisi tentang bagaimana penerapan, implikasi, hingga evaluasi dalam

proses pembelajaran sains di sekolah dasar.
Cirebon, Agustus 2023

Penulis



BAB 2 TAKSONOMI BLOOM,
TAKSONOMI ANDERSON, TAKSONOMI CONNY

DID YOU KNOW?

Secara bahasa taksonomi diambil dari bahasa Yunani yaitu tassein dan nomos.
Tassein yang berarti untuk mengelompokkan dan nomos yang berarti aturan.
Taksonomi dapat pula diartikan secara istilah yaitu, sebagai pengelompokan
suatu hal berdasarkan hierarki (tingkatan

)tertentu. Di mana taksonomi yang lebih tinggi bersifat lebih umum atau
masih luas dan taksonomi yang lebih rendah bersifat lebih spesifik atau lebih

terperinci.

Secara etimologi, taksonomi memiliki makna perincian, Klasifikasi atau
system kategori, di mana kategori-kategori disusun atas dasar pertentangan.
Sedangkan secaraterminologi, taksonomi merupakan suatu tipe sistem
klasifikasi yang khusus, yang berdasarkan data penelitian ilmiah mengenai

hal-hal yang digolongkan dalam sistematika itu.

Dalam pendidikan, taksonomi dibuat untuk mengklasifikasikan tujuan
pendidikan. Dalam hal ini, tujuan pendidikan dibagi menjadi beberapa
domain, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari setiap ranah tersebut
dibagi kembali menjadi beberapa kategori dan sub kategori yang berurutan
secara hirarkis (bertingkat), mulai dari tingkah laku yang sederhana sampai
tingkah laku yang paling kompleks. Tingkah laku dalam setiap tingkat

diasumsikan menyertakan juga tingkah laku dari tingkat yang lebih rendah.



Taksonomi Bloom

A Sejarah Taksonomi Bloom

Taksonomi ini pertama kali disusun oleh Benjamin S. Bloom dan kawan-
kawan pada tahun 1956, sehingga sering pula disebut sebagai "Taksonomi
Bloom". Pada awalnya, Benjamin S.Bloom menawarkan konsep taksonomi

pendidikannya pada tahun 1948 di Boston.

Bloom, lahir pada tanggal 21 Februari 1913 di Lansford, Pennsylvania dan
berhasil meraih doktor di bidang pendidikan dari The University of Chicago
pada tahun 1942. la dikenal sebagai konsultan dan aktivis internasonal di
bidang pendidikan dan berhasil membuat perubahan besar dalam sistem
pendidikan di India. la mendirikan The International Association for the
Evaluation of Educational Achievement, the IEA dan mengembangkan the
Measurement, Evaluation, and Statistical Analysis (MESA) program pada
University of Chicago. Di akhir hayatnya, Bloom menjabat sebagai Chairman
of Research and Development Committees of the College Entrance
Examination Board dan The President of the American Educational Research

Association. la meninggal pada 13 September 1999.

Kata Taksonomi berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani

yaitu tassein yang berarti mengklasifikasi dan nomos yang
berarti aturan




Sejarah taksonomi bloom bermula awal tahun 1950-an, dalam Konferensi
Asosiasi Psikolog Amerika, Bloom dan kawan-kawan mengemukakan bahwa
dari evaluasi hasil belajar yang banyak disusun di sekolah, ternyata persentase

terbanyak butir soal yang diajukan hanya meminta

siswa untuk mengutarakan hapalan mereka. Konferensi tersebut merupakan
lanjutan dari konferensi yang dilakukan pada tahun 1948. Menurut Bloom,
hapalan sebenarnya merupakan tingkat terendah dalam kemampuan berpikir
(thinking behaviors). Masih banyak level lain yang lebih tinggi yang harus
dicapai agar proses pembelajaran dapat menghasilkan siswa yang kompeten

di bidangnya.

Akhirnya pada tahun 1956, Bloom, Englehart, Furst, Hill dan Krathwohl
berhasil mengenalkan kerangka konsep kemampuan berpikir yang dinamakan

Taxonomy Bloom.

. Apa Itu Taksonomi Bloom ?

Taksonomi Bloom adalah struktur hierarkhi yang mengidentifikasikan skills
mulai dari tingkat yang rendah hingga yang tinggi. Tentunya untuk mencapai
tujuan yang lebih tinggi, level yang rendah harus dipenuhi lebih dulu. Dalam
kerangka konsep ini, tujuan pendidikan ini oleh Bloom dibagi menjadi tiga
domain/ranah kemampuan intelektual (intellectual behaviors) yaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik. Ranah Kognitif berisi perilaku yang menekankan
aspek intelektual, seperti pengetahuan, dan keterampilan berpikir. Ranah
afektif mencakup perilaku terkait dengan emosi, misalnya perasaan, nilai,
minat, motivasi, dan sikap. Sedangkan ranah Psikomotorik berisi perilaku
yang menekankan fungsi manipulatif dan keterampilan motorik / kemampuan
fisik, berenang, dan mengoperasikan mesin. Para trainer biasanya

mengkaitkan ketiga ranah ini dengan Knowledge, Skill and Attitude (KSA).
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Kognitif menekankan pada Knowledge, Afektif pada Attitude, dan
Psikomotorik pada Skill. Sebenarnya di Indonesia pun, kita memiliki tokoh
pendidikan, Ki Hajar Dewantara yang terkenal dengan doktrinnya Cipta, Rasa
dan Karsa atau Penalaran, Penghayatan, dan Pengamalan.
Hierarki adalah suatu susunan hal, dimana hal-hal tersebut dikemukakan
sebagai berada “diatas” , “bawah” atau “pada tingat yang sama” dengan yang
lainnya. Secara abstrak, sebuah hierarki adalah sebuah kumpulan yang
disusun.
Cipta dapat diidentikkan dengan ranah kognitif , rasa dengan ranah afektif
dan karsa dengan ranah psikomotorik.
Ranah kognitif mengurutkan keahlian berpikir sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Proses berpikir menggambarkan tahap berpikir yang harus
dikuasai oleh siswa agar mampu mengaplikasikan teori kedalam perbuatan.
Ranah kognitif ini terdiri atas enam level, yaitu:

1) Knowledge (pengetahuan),

2) Comprehension (pemahaman atau persepsi),

3) Application (penerapan),

4) Analysis (penguraian atau penjabaran),

5) Synthesis (pemaduan), dan

6) Evaluation (penilaian).



Level ranah ini dapat digambarkan dalam bentuk piramida berikut:

Gambar 2.1 Diagram Ranah Kognitif

Tiga level pertama (terbawah) merupakan Lower ; i
Kamu juga bisa

pelajari lewat
Higher Order Thinking Skill. Namun demikian sini.

pembuatan level ini bukan berarti bahwa lower level m
tidak penting. Justru lower order thinking skill ini harus

dilalui dulu untuk naikke tingkat berikutnya. Skema ini

Order Thinking Skills, sedangkan tigalevel berikutnya

hanya menunjukkan bahwa semakin tinggi semakin

sulit kemampuan berpikirnya.

Ranah Afektif mencakup segala sesuatu yang terkait

dengan emosi, misalnya perasaan, nilai, penghargaan,

semangat,minat, motivasi, dan sikap. Lima kategori ranah ini diurutkan mulai

dari perilaku yang sederhana hingga yang paling kompleks.



Ranah Psikomotorik meliputi gerakan dan koordinasi jasmani, keterampilan

motorik dan kemampuan fisik. Ketrampilan ini dapat diasah jika sering

melakukannya. Perkembangan tersebut dpat diukur

sudut kecepatan,

ketepatan, jarak, cara/teknik pelaksanaan. Ada tujuh kategori dalam ranah

psikomotorik mulai dari tingkat yang sederhana hingga tingkat yang rumit.

MINI RUIS

(9
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1. Apaitu taksonomi ?

2. Siapa pencipta taksonomi bloom ?

TAKSONOMI ANDERSON

Revisi Taksonomi Bloom

r’
. Bagaimana Revisi Taksonomi Bloom ?

Pada tahun 1994, salah seorang murid Bloom, Lorin
Anderson Krathwohl dan para ahli psikologi aliran
kognitivisme memperbaiki taksonomi Bloom agar
sesuai dengan kemajuan zaman. Hasil perbaikan
tersebut baru dipublikasikan pada tahun 2001
dengan nama Revisi Taksonomi Bloom. Revisi hanya

dilakukan pada ranah kognitif. Revisi tersebut

meliputi

Ranah kognitif
adalah ranah yang
berkaitan dengan
hasil belajar
intelektual yang
meliputi enam apsek
yaitu: pengetahuan
atau ingatan,
pemahaman,
aplikasi, analisis,

sintesis dan evaluasi.
J

1.  Perubahan kata kunci dari kata benda menjadi kata

level taksonomi.

kerja untuk setiap



2. Perubahan hampir terjadi pada semua level hierarkhis, namun urutan
level masih sama yaitu dari urutan terendah hingga tertinggi.
Perubahan mendasar terletak pada level 5 dan 6. Perubahan-
perubahan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

o Pada level 1, knowledge diubah menjadi remembering
(mengingat).

e Pada level 2, comprehension dipertegas menjadi
understanding (memahami).

e Pada level 3, application diubah menjadi applying
(menerapkan).

e Pada level 4, analysis menjadi analyzing (menganalisis).
e Pada level 5, synthesis dinaikkan levelnya

menjadi level 6 tetapi dengan perubahan

mendasar, yaitu creating (mencipta).
e Pada level 6, Evaluation turun posisisinya

menjadi level 5, dengan sebutan evaluating

(menilai).
Jadi, Taksonomi Bloom baru versi Krathwohl pada ranah kognitif
terdiri  dari  enam level:  remembering  (mengingat),
understanding (memahami), applying (menerapkan), analyzing
(menganalisis, mengurai), evaluating (menilai) dan creating

(mencipta). Revisi Krathwohl ini sering digunakan dalam
merumuskan tujuan belajar yang sering kita kenal.

Taksonomi Bloom baru versi Kreathwohl pada ranah kognitif terdiri dari enam
level: remembering ( mengingat ), understanding ( memahami ), applying (

menerapkan ), analyzing ( menganalisis, mengurai ), evaluating ( menilai ) dan
creating ( mencipta ).




Perubahan istilah dan pola level taksonomi Bloom dapat digambarkan
sebagai berikut :

Evaluation *Creating
Synthesis ’ *Evaluating
Analysis mmm)  -Analyzing
Application mmm)  -Applying

» Comprehension mmmp  -Understanding
+ Knowledge =) *Remembering

Gambar 2.2 Perbedaan Taksonomi Bloom dan
Revisi Taksonomi Bloom

Sama dengan sebelum revisi, tiga level pertama (terbawah) merupakan Lower

Order Thinking Skills, sedangkan tiga level berikutnya Higher Order

Thinking Skill. Jadi, dalam menginterpretasikan piramida di atas, secara

logika adalah sebagai berikut:

e Sebelum kita memahami sebuah konsep maka kita harus mengingatnya
terlebih dahulu

e Sebelum kita menerapkan maka kita harus memahaminya terlebih dahulu

e Sebelum kita menganalisa maka kita harus menerapkannya dulu

e Sebelum kita mengevaluasi maka kita harus menganalisa dulu

e Sebelum kita berkreasi atau menciptakan sesuatu, maka kita harus
mengingat, memahami,  mengaplikasikan,  menganalisis  dan
mengevaluasi.



Old Version New Version

Gambar 2.3 Perbedaan Taksonomi Bloom dan Revisi Taksonomi Bloom
Beberapa kritik dilemparkan kepada penggambaran piramida ini.
Ada yang beranggapan bahwa semua kegiatan tidak selalu harus melewati
tahap yang berurutan. Proses pembelajaran dapat dimulai dari tahap mana
saja tergantung kreasi tiap orang. Namun demikian, memang diakui bahwa
pentahapan itu sebenarnya cocok untuk proses pembelajaran yang
terintegrasi. Kritik lain mengatakan bahwa higher level ( Menganalisa,
mengevaluasi dan mencipta) sebenarnya bersifat setara sehingga bentuk
segitiga menjadi seperti di bawah ini. (Anderson and Krathwohl, 2001; dalam
Wikipedia ).

Analyze Evaluate Create

Apply

Understand

Remember

Gambar 2.4 Piramida Kesetaraan Revisi Taksonomi Bloom



Hingga saat ini ranah afektif dan psikomotorik belum mendapat perhatian.

Skill menekankan aspek psikomotorik yang membutuhkan koordinasi

jasmani sehingga lebih tepat dipraktekkan bukan dipelajari. Attitude juga

merupakan faktor yang sulit diubah selama proses pembelajaran karena

attitude terbentuk sejak lahir. Mungkin itulah alasan mengapa revisi baru

dilakukan pada ranah kognitif yang difokuskan pada knowledge.

B. Bagaimana Cara menggunakan Revisi Taksonomi Bloom ?
Dalam kaitannya dengan tugas
pengajar/widyaiswara dalam menyusun (o

kurikulum, pemilihan kata kerja kunci yang tepat
memegang peranan penting dalam menjelaskan
tujuan program diklat, kompetensi dasar dan
indikator pencapaian agar konsep materi
tersampaikan secara effektif. Kata kerja kunci
tersebut merupakan acuan bagi instruktur dalam
menentukan kedalaman penyampaikan materi,
apakah cukup memahami saja,

mendemonstrasikan, menilai, dan sebagainya.

c

Pemilihan kata
kerja kunci yang
tepat memegang
peranan penting
dalam menjelaskan
tujuan program
diklat, kompetensi
dasar dan indikator
pencapaian agar
konsep materi
tersampaikan

secara efektif.

Langkah-langkah yang harus digunakan dalam menerapkan Taksonomi

Bloom adalah sebagai berikut:

1. Tentukan tujuan pembelajaran

2. Tentukan kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai apakah

peningkatan knowledge, skills atau attitude. Dalam hal ini perlu

dipertimbangkan karakteristik mata diklat, dan peserta didik

3. Tentukan ranah kemampuan intelektual

kompetensi pembelajaran.

10

sesuai  dengan



a. Ranah kognitif : Tentukan tingkatan taksonomi, apakah pada
tingkatan Mengingat, Memahami,Menerapkan, Menganalisis,
Menilai, Membuat.

b. Ranah Psikomotorik : Kategorikan ranah tersebut, apakah
termasuk Persepi, Kesiapan, Reaksi yang diarahkan, Reaksi
natural (mekanisme), Adaptasi, Reaksi yang kompleks
Kreativitas.

c. Ranah Afektif: Kategorikan ranah tersebut, apakah termasuk
penerimaan, Responsif, Nilai yang dianut (Nilai diri),
Organisasi dan Karakterisasi.

Gunakan kata kerja kunci yang sesuai, untuk menjelaskan instruksi
kedalaman materi, baik pada tujuan program diklat, kompetensi dasar
dan indikator pencapaian.

Sebagai tambahan, untuk penerapan taksonomi bloom dalam ranah
kognitif, dapat ditentukan pula media pembelajaran yang sesuai dengan
mengacu pada Bloom’s Cognitive Wheel. Pilihan media pembelajaran

ini dapat dilihat padalingkaran terluar yang berwarna hijau.

11



Q MINI KUIS

S

1. Siapakah tokoh yang merevisi Taksonomi
Bloom ?

2. Apa perbedaan taksonomi Bloom dan

CONNY

A. Pengertian Pendekatan Keterampilan Proses
Pendekatan keterampilan proses pada hakikatnya
adalah suatu pengelolaan kegiatan belajar-mengajar
yang berfokus pada pelibatan murid secara aktif dan
kreatif dalam proses pemerolehan hasil belajar
(Conny, 1992). Pendekatan proses ini dipandang
sebagai pendekatan yang oleh banyak pakar paling
sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran di sekolah
dalam rangka menghadapi pertumbuhan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin cepat dewasa ini. Dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, pendekatan keterampilan proses

ini sangat cocok digunakan.

&
Prof. Dr. Conny
R.Semiawan adalah
tokoh pendidikan
Indonesia yangpernah
menjabat Sebagai
Rektor Universitas
Negerilakarta dan
KepalaPusat
Pengembangan
Kurikulum Balitbang
Kementerian
Pendidikan dan
Kebudayaan Republik
Indonesia.

@

Pendekatan keterampilan proses akan efektif jika sesuai dengan kesiapan

intelektual. Oleh karena itu, pendekatan keterampilan proses harus tersusun

menurut urutan yang logis sesuai dengan tingkat kemampuan dan

pengalaman murid.

12



Conny ( Subana, tanpa tahun: 16) mengemukakan bahwa pendekatan
keterampilan proses adalah suatu pendekatan yang digunakan dalam proses
belajar-mengajar yang menekankan proses perolehan murid dalam
menemukan sesuatu. Makna lain dari pendekatan ini adalah melihat dan
menilai cara seorang murid mendapatkan hasil belajarnya, dan dapat

mengetahui hasil belajar mereka yang sebenarnya.
B. Prinsip—Prinsip Pendekatan Keterampilan Proses

Dalam pendekatan proses, prinsip-prinsip tentang pendekatan
tersebut menjadi hal mutlak yang harus dipahami. Satu hal yang harus kita

sepakati bersama, bahwa dalampembelajaran yang dilakukan

orientasinya tidak hanya produk belajar, yakni hasil belajar | Kamu juga bisa
pelajari lewat sini.

yangdirumuskan dalam tujuan pembelajaran saja, melainkan
lebih dari itu. Pembelajaran yang dilakukan juga diarahkan

bagaimana memperoleh hasil belajar atau bagaimana proses

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan terpenuhi.

Untuk mencapai tujuan, terdapat sejumlah prinsip

yang harus dipahami (Conny, 1992), yang meliputi:

Kemampuan mengamati, kemampuan menghitung,
kemampuan mengukur, kemampuan mengklasifikasikan, kemampuan
menemukan hubungan, kemampuan membuat prediksi (ramalan),
kemampuan melaksanakan penelitian, kemampuan mengumpulkan dan

menganalisis data, dan kemampuan mengkomunikasikan data.

13



C. Ciri—Ciri Keterampilan Proses

Brownsky (Subana,: 44) dalam Paul D Eggen (dkk), Mengungkapkan

enam ciri keterampilan proses yang di antaranya:

a. Menekankan pentingnya belajar untuk mencapai hasil belajar yang

memadai,
b. Menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam proses belajar,
c. Adanya penekanan belajar dua arah,
d. Adanya keterlibatan intelektual dan emosional,

e. Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalam proses belajar-

mengajar,

f. Guru bertindak sebagai fasilitator dan koordinator kegiatan belajar
siswa.
D. Keunggulan Pendekatan Keterampilan Proses
Menurut Subana : 45 mengungkapkan delapan keunggulan
keterampilan proses antara lain:

1.  Memberi kesempatan kepada murid untuk mengungkapkan
inspirasi, ide, kreatifitas, dan seluruh sikap intelektual yang
ada pada dirinya,

2. Memupuk daya nalar murid,

3. Mengembangkan sikap kritis dan berfikir efektif,

4.  Mengaktifkan dan memunculkan sikap antusias melakukan
kegiatan belajar,

5. Menghilangkan kebosanan dalam dalam kegiatan proses

belajar mengajar,

14



6. Memperingan beban guru pada saat proses belajar,

7. Meningkatkan terjalinnya interaksi dua arah dalam proses
belajar,

8. Memupuk, mengembangkan, dan mengkomunikasikan
pengalaman belajar.

~N

1. Apanama lain dari
pendekatan

keterampilan proses ?

2. Siapa pembuat teori
pendekatanketerampilan

Secara bahasa taksonomi diambil dari bahasa Yunani yaitu tassein dan
nomos. Tassein yang berarti untuk mengelompokkan dan nomos yang berarti
aturan. Taksonomi dapat pula diartikan secara istilah yaitu, sebagai
pengelompokan suatu hal berdasarkan hierarki (tingkatan )tertentu. Di mana
taksonomi yang lebih tinggi bersifat lebih umum atau masih luas dan

taksonomi yang lebih rendah bersifat lebih spesifik atau lebih terperinci.

Taksonomi ini pertama kali disusun oleh Benjamin S. Bloom dan
kawan-kawan pada tahun 1956, sehingga sering pula disebut sebagai
"Taksonomi Bloom". Pada awalnya, Benjamin S.Bloom menawarkan konsep

taksonomi pendidikannya pada tahun 1948 di Boston.
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Sejarah taksonomi bloom bermula awal tahun 1950-an, dalam
Konferensi Asosiasi Psikolog Amerika, Bloom dan kawan-kawan
mengemukakan bahwa dari evaluasi hasil belajar yang banyak disusun di
sekolah, ternyata persentase terbanyak butir soal yang diajukan hanya
meminta siswa untuk mengutarakan hapalan mereka. Konferensi tersebut
merupakan lanjutan dari konferensi yang dilakukan pada tahun 1948. Menurut
Bloom, hapalan sebenarnya merupakan tingkat terendah dalam kemampuan
berpikir (thinking behaviors). Masih banyak level lain yang lebih tinggi yang
harus dicapai agar proses pembelajaran dapat menghasilkan siswa yang

kompeten di bidangnya.

Taksonomi Bloom adalah struktur hierarkhi yang mengidentifikasikan
skills mulai dari tingkat yang rendah hingga yang tinggi. Tentunya untuk
mencapai tujuan yang lebih tinggi, level yang rendah harus dipenuhi lebih
dulu. Dalam kerangka konsep ini, tujuan pendidikan ini oleh Bloom dibagi
menjadi tiga domain/ranah kemampuan intelektual (intellectual behaviors)

yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

Ranah kognitif mengurutkan keahlian berpikir sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Proses berpikir menggambarkan tahap berpikir yang harus
dikuasai oleh siswa agar mampu mengaplikasikan teori kedalam perbuatan.
Ranah kognitif ini terdiri atas enam level, yaitu: (1) knowledge (pengetahuan),
(2) comprehension (pemahaman atau persepsi), (3) application (penerapan),
(4) analysis (penguraian atau penjabaran), (5) synthesis (pemaduan), dan (6)

evaluation (penilaian).

Pada tahun 1994, salah seorang murid Bloom, Lorin Anderson
Krathwohl dan para ahli psikologi aliran kognitivisme memperbaiki

taksonomi Bloom agar sesuai dengan kemajuan zaman.
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Ranah Kognitif berisi perilaku yang menekankan aspek intelektual,
seperti pengetahuan, dan keterampilan berpikir. Ranah afektif mencakup
perilaku terkait dengan emosi, misalnya perasaan, nilai, minat, motivasi, dan
sikap. Sedangkan ranah Psikomotorik berisi perilaku yang menekankan fungsi
manipulatif dan keterampilan motorik / kemampuan fisik, berenang, dan
mengoperasikan mesin. Para trainer biasanya mengkaitkan ketiga ranah ini
dengan Knowledge, Skill and Attitude (KSA). Kognitif menekankan pada
Knowledge, Afektif pada Attitude, dan Psikomotorik pada Skill.

Pendekatan keterampilan proses pada hakikatnya adalah suatu
pengelolaan kegiatan belajar-mengajar yang berfokus pada pelibatan murid
secara aktif dan kreatif dalam proses pemerolehan hasil belajar (Conny, 1992).
Pendekatan proses ini dipandang sebagai pendekatan yang oleh banyak pakar
paling sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran di sekolah dalam rangka
menghadapi pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin cepat dewasa ini. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
pendekatan keterampilan proses ini sangat cocok digunakan.

Untuk mencapai tujuan, terdapat sejumlah prinsip yang harus dipahami
(Conny, 1992), yang meliputi: Kemampuan mengamati, kemampuan
menghitung, kemampuan mengukur, kemampuan mengklasifikasikan,
kemampuan menemukan hubungan, kemampuan membuat prediksi
(ramalan), kemampuan melaksanakan penelitian, kemampuan mengumpulkan

dan menganalisis data, dan kemampuan mengkomunikasikan data.
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LATIHAN SOAL

Pilihlah pertanyaan dibawah ini dengan benar !

1. Kata sains berasal dari bahasa Latin, yaitu
scientia yang artinya secara sederhana adalah
pengetahuan. Pernyataan tersebut merupakan
pengertian IPA menurut......

a. Nokes
b. Fowler
c. Fisher
d. Davis

2. Suatu cara yang logis untuk memecahkan suatu masalah tertentu
dalam IPA disebut......

a. Asimilasi

b. Akomodasi
c. Penelitian

d. Metode limiah

3. Berdasarkan proses terbentuknya, IPA terbagi menjadi 3
komponen yaitu......

a. Komponen proses

b. Komponen Produk
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C.

d.

Komponen sikap

Benar semua

4. Menarik kesimpulan sementara sebelum melakukan atau

melaksanakan percobaan atau

C.

d.

eksperimen disebut......
Inferensi
Objektif
Prediksi

Observasi

5. Konsep merupakan penghubung antara ............ yang saling

berhubungan.

a.

b.

C.

d.

Prinsip
Fakta
Teori

Hukum

6. Membuat kesimpulan merupakan langkah atau metode ilmiah

urutan ke......
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7. Bersifat Universal, konsisten dan tentative merupakan IPA

a. Ciri khusus

b. Tujuan
c. Fungsi
d. Maanfaat

8. Menurut Piaget struktur mental anak disebut......
a. Adaptasi
b. Asimilasi
c. Schema
d. Struktur
9. Diantara pernyataan berikut, manakah yang paing benar
a. Asimilasi akan terjadi apabila telah terjadi proses adaptasi
b. Akomodasi akan terjadi apabila telah terjadi proses asimilasi
c. Asimilasi terjadi apabila akomodasi telah selesai

d. Adaptasi akan terjadi apabila telah terjadi proses asimilasi
dan akomodasi

10. Di antara pernyataan berikut yang benar mengenai teori belajar
menurutBruner adalah .....

a. Persepsi merupakan hasil penerimaan dari luar
b. Belajar diperoleh dari pemberian orang lain
c. Persepsi merupakan hasil kegiatan pengolahan informasi

d. Belajar akan bermakna apabila diperoleh dengan tidak
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sengaja

11. Pernyataan berikut merupakan kelebihan dari belajar penemuan,
kecuali ......

a. Pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lama

b. Informasi akan lebih mudah diterima

c. Pembelajar harus mengingat informasi yang diterima

d. linformasi yang diperoleh dapat dengan mudah diaplikasikan

12. Teori belajar konstrktivistik merupakan teori yang dipelopori
oleh Vygotsky. Nama lain dari teori ini adalah......

a. Teori sosiokultur

b. Discovry learning

c. Teori penemuan

d. Pendekatan keterampilan proses

13. Mengurangi kesenjangan antar siswa merupakan........... dari
teori Vygotsky

a. Kekurangan

b. Kelebihan
c. Manfaat
d. Tujuan

14. Brunner menyusun suatu model pembelajaran yang

a. Discovery Teaching
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b. Discovery Learning

c. Konstektual

d. Ekspositori

15. Kekurangan dari teori Brunner adalah....

a. Belajar penemuan dapat digunakan untuk menguji apakah

belajar sudah bermakna.

b. Teori belajar seperti ini memakan waktu yang cukup lama
dan jika kurang terarah atau kurang terarah dapat menyebabkan
munculnya dan kekaburan atas materi yang dipelajari.

c. Belajar penemuan sangat diperlukan dalam memecahkan
masalah karena yang diinginkan dalam belajar agar si belajar

dapat mendemonstrasikan pengetahuan yang diterima.

d. Transfer dapat ditingkatkan di mana generalisasi telah
ditemukan sendiri oleh belajar daripada disajikan dalam bentuk
jadi.
16. Kata taksonomi berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani
yaitu tassein yang berarti ...... dan Nomos yang berarti aturan.
a. Mengidentifikasi
b. Mengklasifikasi
c. Mengevaluasi
d. MengkKlarifikasi
17. Struktur hierarkhi yang mengidentifikasikan skills mulai dari

tingkat yang rencah hingga
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yang tinggi disebut.....

a. Taksonomi Anderson

b. Taksonomi Bloom

c. Pendekatan keterampilan proses
d. Teori penemuan

18. Pada perubahan taksoomi bloom di level 3, application
diubah menjadi applying. Yang dimaksud applying disini
adalah......

a. Mengingat
b. Memahami
c. Menerapkan
d. Menganalisis

19. Berikut adalah pernyataan tiga level terbawah yang

merupakan Lower Order Thinking

Skills yang benar yaitu.....

a. Application, comprehension, knowledge

b. Synthesis, application, comprehension

c. Eval, synthesis,application

d. Analysis, eval, application.

20. Siapa yang memperbaikitaksonomi bloom ?

a. Piaget
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b. Vygotsky

c. Lorin Anderson Krathwohl

d. Brunner

21. Tanggal berapa taksonomi bloom tercipta ?
a. 24 Agustus 1913

b. 21 Februari 1913

c. 6 Desember 1915

d. 13 maret 1912

22. Kategorikan ranah tersebut, apakah termasuk persepsi,
kesiapa, reaksi yang diarahkan, reaksi natural ( mekanisme ),

adaptasi, reaksi yang kompleks kreativitas.

Pernyataan tersebut termasuk kepada kompetensi

pembelajaran....

a. Ranah kognitif

b. Ranah afektif

c. Ranah Psikomotorik
d. Knowledge

23. Dibawah ini yang bukan merupakan prinsip pendekatan

keterampilan proses yaitu......
a. Kemampuan mengamati
b. Kemampuan menciptakan

c. Kemampuan mengukur
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d. Kemampuan melaksanakan penelitian

24. Menekankan pentingnya belajar untuk mecapai hasil belajar
yang memadai, merupakan...... dari pendekatan keterampilan

proses.

o

Pengertian

b. Ciri-ciri

o

Prinsip

o

Keunggulan

25. Berikut yang merupakan keunggulan pendekatan

keterampilan proses yaitu......
a. Memupuk daya nalar murid
b. Memperingan beban guru pada saat proses belajar
c. Mengembangkan sikap kritis dan berfikir efektif

d. Semua benar
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan tepat !

Jelaskan apa saja komponen proses IPA ?
Jelaskan apa saja hakekat sains menurut Collete & Chiapetta ?
Sebutkan tahapan mental anak pada teori belajar Piaget ?

Jelaskan dan sebutkan Ranah kognitif ?

uoh wN e

Apa saja prinsip-prinsip pendekatan keterampilan proses ?

Carilah hal-hal apa saja yang berkaitan dengan apa yang sudah kita
pelajari sejauh ini.

Cara mengerjakan : coretlah kata-kata tersebut, baik secara mendatar,
menurun, ataupun diagonal.
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KUNCI JAWABAN

Pilihan Ganda

onoo<<noCconoooao<<no<onnmnmoO<<onmoOomommA
. . e . . . . . ., OoOd AN MS N ONOWO O HANMS N
AN NN ONOOAAA A A A A NNNNNA

27



Esai

1. Komponennya diantarany :

a.

Observasi, yaitu mengamati suatu fakta yang ada di alam.
Observasi merupakan komponen proses IPA yang pertama
karena tanpa observasi, semua komponen IPA tidak bisa
terjadi.

Percobaan, yaitu melakukan pembuktian terhadap teori yang
sudah ditemukan. Dengan melakukan percobaan, siswa akan
yakin kebenaran teori yang telah ditemukannya.

Inferensi, yaitu menarik kesimpulan sementara sebelum
melakukan atau percobaan atau eksperimen.

Memprediksi, yaitu menarik  kesimpulan  dengan
menggunakan kecenderungan data yang telah ada.

Mengukur, yaitu membandingkan suatu benda dengan
benda lain yang sudahdisepakati secara luas.

Membuat hipotesis, yaitu membuat suatu jawaban
sementara dengan dasar teori yang telah dipahami
sebelumnya.

Mengklasifikasi, adalah menggolongka suatu benda
berdasarkan kriteria yangdimiliki benda tersebut

2. (1) Sekumpulan pengetahuan (a body of knowledge)

Hasil-hasil penemuan dari kegiatan kreatif para
ilmuan selama berabad-abad dikumpulkan dan disusun
secara sistematis menjadi kumpulan pengetahuan yang
dikelompokkan sesuai bidang kajiannya, misalnya fisika,

kimia, biologi dan sebagainya.
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(2) Sebagai cara berpikir (a way of thinking)

IPA merupakan aktifitas manusia yang ditandai
dengan proses berpikir yang berlangsung di dalam pikiran
orang-orang yang berkecimpung dalam bidang itu. Oleh
karena itu, argumentasi para ilmuan dalam bekerja
memberikan rambu-rambu penting yang berhubungan
dengan hakikat IPA. Lebih dari itu, rasa ingin tahu
merupakan karakteristik para ilmuan yang memiliki
ketertarikan pada fenomena alam, yang bahkan kadang
kadang jauh di luar jangkauan pikiran orang pada umumnya.
(3) Sebagai cara penyelidikan (a way of investigating)

tentang alam semesta ini

Orang yang ingin memahami fenomena alam dan
hukum-hukum yang berlaku, harus menyelidiki objek-objek
dan kejadian-kejadian di alam melalui eksperimen dan
observasi serta dicari penjelasannya melalui proses pemikiran
untuk mendapatkan alasan atau argumentasinya. Jadi
pemahaman tentang proses yaitu cara bagaimana informasi
ilmiah diperoleh, diuji, dan divalidasikan merupakan hal

yang sangat penting dalam IPA.

. a. Sensori motor

b. Praoperasional

O

. Operasional konkret
d. Operasional formal
Ranah kognitif mengurutkan keahlian berpikir sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Proses berpikir menggambarkan
tahap berpikir yang harus dikuasai oleh siswa agarmampu

mengaplikasikan teori kedalam perbuatan. Ranah kognitif ini
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terdiri atas enam level, yaitu:

1) knowledge (pengetahuan),

2) comprehension (pemahaman atau persepsi),
3) application (penerapan),

4) analysis (penguraian atau penjabaran),

5) synthesis (pemaduan), dan

6) evaluation (penilaian).

5. Untuk mencapai tujuan, terdapat sejumlah prinsip yang harus
dipahami  (Conny, 1992), vyang meliputi: Kemampuan
mengamati, kemampuan menghitung, kemampuan mengukur,
kemampuan mengklasifikasikan, kemampuan menemukan
hubungan, kemampuan membuat prediksi (ramalan),
kemampuan melaksanakan penelitian, kemampuan
mengumpulkan dan menganalisis data, dan kemampuan
mengkomunikasikan data.

Kunci Jawaban teka-teki

Akomodasi Analisis Anderson

Asimilasi Conny Discovery

Fakta Hukum Jujur
Konsep Memahami  Mencipta
Menerapkan  Mengingat Menilai
Murni Prinsip Schema
Teori Terarah
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